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ABSTRAK 

Libra Masya. Tinjauan Morfosemantik Settouji Penegasi Fu-. Mu-Hi- dan Mi­ 

Skripsi, Jakarta : Jurusan Jepang. Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada, 2007. 

Skripsi ini menganalisis mengenai setsuji. Setsuji adalah salah satu faktor komposisi 
kata. Dalam bahasa Jepang, setsuji terbagi menjadi dua, settouji dan setsubiji. Tetapi. 
skripsi ini hanya menganalisis settouji saja. Karena settouji dalam bahasa Jepang 
bermacam macam, maka penelitian dibatasi pada ettouji penegasi fu-. mu- ,  hi- dan 
mi-. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengethui makna yang muncul dari kata yang 
kata dasarnya dilekati oleh settouji tersebut, dan mengkaji jenis kata yang terdapat 
pada settouji tersebut. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kcempat settouji tersebut mcmpunyai makna 

yang sama, semuanya menunjukkan ati "tidak", "tidak ada" dan juga "belvm". 
Settouji ini memiliki ruang lingkup masing masing. Dari keempat settouji i n i ,  hany t 

hi-" ya g dapat dilekati oleh setsubiji "teki" dan hanya mi-"y a n g  menunjukkan 
arti "belum" 
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PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka 

bumi ini. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam AI-Quran surat Ar-Tiin ayat 

4 yang berbunyi: 

, · I  A I  ?  . · / '  
a  3 : .  1  > · L Y ' Lili  ~  9 ' ? ¢  

"Laqad holaqnaal insaana fii ahsani ta@wiim 
Sesungguhnya K a m i  telah menciptakan manusia alam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

( Q S . 9 5 :  4 

Kesempurnaan yang d i m i l i k i  olch manusia in i  dapat d i l iha t  dari 

kemampuannya dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tul isan. Kemampuan 

berkomunikasi yang dilakukan manusia ini dikenal dengan is t i lah kemampuan 

berbahasa. Dengan kata lain, kemampuan berbahasa yang terdapat pada manusia 

merupakan salah satu kelcbihan manusia daripada makhluk lainnya di muka b u m i  ini 

Semua orang menyadari betapa pentingnya peanan bahasa sebagai alat 

komunikasi, Melalui bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat dihentuk. diin:a, 

dikembangkan dan dapat diturunkan kepada generasi mendatong. Dcngan adanya 

bahasa sebagai alat komunikasi, semua yang herada di sekitar manusia  mendap:t  



tanggapan dalam pikiran manusia, disusun dan diungkapkan kembali kepada orang 

lain sebagai bahan komunikasi. omunikasi melalui bahasa memungkinkan setiap 

·rang u n i  men,, ,suaikan dirinya dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya 

dan memungkinkan setiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat istiadat. 

kebudayaan serta latar belakangnya masing masing. 

Meng:ngat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan memperhatikan 

wujud bahasa itu sendiri. pengertian bahasa dapat dibatasi sebagai alat komunikasi 

antara anggota masyarakat berupa simbol b u n y ' y a n g  di hasilkan oleh alat ueap 

manusia yang mengandung arti tertentu untuk menyampaikan ide, pikiran atau 

perasaan (eraf, 1 9 8 0 :  1 ) .  

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat 

sistematis dan s i s tem is . '  Yang dimaksud dengan sistematis adalah bahwa bahasa 

tersusun menurut suatu pola, tidak secara acak. Sedangkan s i s t e m i s  a r t i n y a ,  bahas.a 

bukanlah merupakan suatu sistem tunggal, m e l a i n k a n  t e r d i r i  dari beberapa s u b s i s t e m ,  

yaitu subsistem f o n o l o g i ,  morfologi, s i n t a k s i s  dan s e m a n t i k .  O] ·h k a r e n a  i t u ,  bahasa 

dapat d i p e l a j a r i .  S u a t u  i l m u  yang m e n j a d i k a n  bahasa sebagai o b j e k  k a j i a n n y a .  dikenal 

dengan i s t i l a h  l i n g u i s t i k .  Hal ini  dij e l a s ka n oleh Martinet. bahwa l i n g u i s t i k  adalah 

telaah i l m i a h  mengenai bahasa m a n u s i a . ' D e n g a n  d e m i k i a n  apat d i s i m p u l k a n  b a h w a  

bahasa merupakan pusat perhatian l i n g u i s t i k ,  

Abdul Chaer, Linguistik Umum, 1994, h a l :  4  

'  Ibid.. h a t :  35 
'Andre Martir:et, I Hmu Bahasa : Pengantar, 1987, ha! I 9  
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Kajian linguistik mencakup bidang fonologi yang objek kajiannya berkaitan 

dengan bunyi bahasa (vokal dan konsonan), morfologi yang mencakup bentuk­ 

bentuk kata dan proses pembentukannya, sintaksis yang mengkaji hubungan 

antarunsur di dalam kalimat, dan semantik yang kajiannya berhubungan dengan 

makna." 

Kini, telah jelas bahwa morfologi merupakan salah satu obj,k kajian 

lingistik. Di dalam buku "Kristal-kristal I Imu B a h a s a ,  dikemukakan bahwa 

morfologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mengkaji bentuk bahasa sema pengaruh 
f  

perubahan bentuk bahasa pada fungsi dan arti kata. Sasaran pengkajian dalam 

morfologi ialah kata dan morfem. 

Morfologi yang dalam bahasa Jepang dikenal dengan ist i lah keitairon 

(1it%) . yaitu ilmu yang mengkaji jenis dan proses pembentukm kata (Machida 

& Momiyama, 1 9 9 5  :  43).  Objck kajian yang dipelajari adalah tentang kata ' t i  i i  

jl 'go / tango dan morfem ,jk; keitaiso' D f i n i i  morfem menurut 

Longman Dictionary of Contemporary English ( 1 9 9 5 :  934) ada!ah sebagai ber i ku ' :  

Morpheme is the smallest meaningful unit of language 
consistingof a word or part of a word that cannot be divided 
without losing its meaning. 

Morfem adalah unit terkecil dar, bahasa yang me n i l i k i  mak n a ,  

terdiri dari sebuah kata atau bagian dari kata yang tidak b isa 
dibagi tanpa menghilangkan makn. 

(Longman, hal. 924) 

' Dedi Sutedi, Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, 2004, h a l :  6  
Bambang Yudi Cahyono, Kristal-kristal Imu Bahasa, 1995, hal 140 
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Menurut Kridalaksana Harimurti, morfem dapat didefinisikan sebagai 

satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas 

bagian bermakna yang lcbih kecil." Sebagai contoh, misalnya kata hrapan, berharap 

diharapkan, dan menghrapkan, mengandung lebih dari satu unsur harap dan 

sejumlah unsur lain seperti :  -an, ber- di-kan, dan meng-kan. Semua unsur-unsur itu 

disebut morfem 

Di dalam bahasa Jepang, morfem ([ltd; keitaiso) merupakan satuan 

bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa dipecah lagi. Misalnya. kata 

;: 'gakkou tsekolal) terdiri dari dua huruf kan j i ,  yaitu '; gaku dan ? kou 

Secara makna, kata 'gakkou terdiri dari dua satuan. yaitu ; gaku dan ? 

kow. tetapi kedua satuan tersebut tidak dapat dipecah lagi menjadi satuan yang lebih 

kecil. Satuan terkecil '; yang secara leksikal bermakna "be/ajar i l m u d a n  f  yang 

secara leksikal bermakna "sekolah' masing-masing merupakan satu morfem. Jadi. 

kata ;:~ dapat dijabarkan seperti ber iku t :  

·Et 

kata 

I ± 

? '  
mot fem 

Morfem di dalam bahasa Jepang dikelompokkan menjadi dua bagian, y.it 

mo:fem bebas ( 'i H JE (ft # jiyuu keitatso') dan mofem terikat ( h j  d  it • 

" Kridalaksana Harimurti, Kamus L ingu is t ik .  2001,  h a l :  1 4 1  



'kousok t t s  ''. Morfem bebas adalah morfen yang bisa berdiri sendiri dan bia 

menjadi v u iimat tunggal meskipun hanya terdiri dari satu kata, sedangkan 

morfem a: adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendir i . "  Salah sat 

keistin v n  bahasa Jepang adalah morfem terikatnya lebih banyak dibandingkan 

dog: » m  bebasnya. 

alh satu unsur yang memi l ik i  peran cukup penting dalam struktur atau 

kompos s ahasa Jepang adalah imbuhan tau setsuji ( { ) .  Imbuhan atau setsuji 

'erdiri ai  prefiks (hi i~ { 'settouji' awala') dan sutiks ( ). Sk setsuliji 

akh i rat.  Prefiks dan sufiks dalam bahasa Jepang sangat berbeda dengan yang 

terdapat ii dalam bahasa Indonesia dan bahasa lnggris. Imbuhan, baik pref;ks 

maupun ufiks, pada umumnya dipahami sebagai elemen yang «erikat, yaitu elemen 

yang han ya dapat hadir sebagai bagian dari kata dan bukan sebagai kata itu scndiri.' 

Sebagai contoh, awalan bahasa Inggris "re-" dalam kata "re-rea!" yang berarti 

membaca ulang dan akhiran "-ism" dalam kata nasionalism' bear!i 

nasionalisme, adalah terikat. Dalam pengertian ini,  tidak ada kata yang berdiri sendiri 

yang bernama " r e "  atau "ism' .  Begitu nula dalam bahasa Indonesia, awalan "me­ 

seperti dalam kata " m e n a n a m j u g a  tidak dpat berdiri sendiri ."' Hl in i ,  sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh /ori lsao dan Takanashi Shino" mnengenai definis l  

setsuji, adalah sebagai bcr ikut :  

'  Machida Ken & Yosuke Momiyama. Yokuwakaru Gengopaku N y m o n  1 9 9 5 , i l :  53 
Dedi Sutedi, op Cit, hal. 4 .  

timothy J Vanee., Prefiks dan Sutiks dalam %ahas Jep.mg. Jat a r t :  esaint Blare, 1993, hat. 
" fri lsao, Takanashi Shino. dkk.. Nihongo Bunpou Handobnklu. 00', hat · 5 3 6 .  
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h% 6 Am ± t I ± i t &-  1 # %  IE 4 

H A &%lU 'L L CHI h t v B e · ,  

Setsuji wa tango matawa tango no chuukaku o nasu bubun 
(goki) ni tsuku keishiki de dokuritsu shite mochiirarenai mono 
desu. 

Imbuhan adalah unsur yang tidak dapat digunakan dalam bentuk 
yang bebas dan melekat pada kata atau bagian yang membentuk 
dasar kata (kata dasar). 

Beberapa elemen bahasa Jepang sesungguhnya adalah terikat, namun 

banyak pula yang tidak. Sebagai contoh vdalah elemen kai - ,  elemen ini dapat 

digunakan scbagai kata vang berdiri sendiri dengan arti yang sama dengan yang 

dimilikinva sebagai elemen serupa sufiks dalam kata seperti ii fhy undo-kai 

(pertandingan olahraga). Contoh lainnya adalah elemen serupa prefiks JE hi- yang 

mengungkapkan semacam negasi (penolakan). seperti dalam kata JE { I, hi­ 

:. k .  b  :  I  1  
inzoru yang erartr non-·1ogam. 

Di dalam bahasa Jepang untuk menentukan suatu elemen itu terikat atau 

tidak, sangatlah sulit.  Banyak dari elemen serupa sufiks dapat bergabung dengan 

semua frasa yang lebih bersifat sebagai kata yang berdiri sendiri daripada sebagai 

sufiks. Misalnya dalam kalimat [ li @ [  'mo taku tou no eikyou ka de 

di bawah pengaruh mao zedong'', elemen [ ka ' b e r g a b u n g  secara semantik 

dengan seluruh frasa mou taku tou no eikyou dan bukan hanya dengan kata eikyou, 

dan elemen serupa prefiks ada kalanya diucapkan sebagai frasa yang terpisah 

' ' T i m o t h y  J Vance. Op.Cit., hal. ix.  

I  

I  
I  
I  
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Elemen { 'kaku' selalu bersifat seperti ini, namun banyak elemen lainnya yang 

cenderung diucapkan secara terpisah apabila ditambahkan pada kata dasar yang 

I ' f  •  12 relatr panjang. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa prefiks dan sufiks dolam 

bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia dan bahasa lrggris. Di dalam bahasa 

Jepang terdapat beberapa jenis prefiks dan sufiks yang memiliki arti yang sama, yaitu 

prefiks yang menunjukkan arti penegasi dapat dinyatakan dengan "{° (f-), fit­ 

" (mu-). "JE-" (hi-) dan "k;- (mi-). Begitu juga dengan sufiks -(" (-dai), ­ 

(-ryow),-l? (-hi) dan "- (-kin) yang menunjukkan arti biaya. 

Berikut adalah contoh kalimat yang rnengandung prefiks yang rnenunjukkan 

· 1  art pencgas1 ; 

) 7 -5 (fu-icchi) "ketidak setujuan 

Kata dasar: i' (icehi) "persetujuan" 

@ H.OD{ -#&{ C I A  tu, 

lken no fuicchi o osorete wa ikenai. 

Tidak perlu takut pada ketidaksamaan (perbedaan) 

pendapat. 

( P s B J :  5) 

2) At'j}'i() (nutokuten to) "tanpa skor 

Kata dasar : {kki (tokuten) "kedudukkan nilai 

#&Lt#t{ ±: I # - 1 ­  

1id. 

'' Negasi adalah bentnk dalam bahasa yang memiliki fungsi untuk men angkal atat menginpkari 
pernyataan lawan bicara atau pembicara yang ianggap keliru oleh pembicara it ndirt S a r y  ono 

.Negast dalam bahasa Indonesia,1993: I 
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Shiai wa mutokuten no mama hikiwake owatta. 

Pertandingan itu tetap tanpa skor dan berakhir seri. 

( P s B J :  18) 

3) 4 E l l i  (hikumiaiin) "bukan anggota perkumpulan" 

Kata dasar : {{ (kumiaiin) "anggota perkumpulan" 

6 0 A 0 1 5  1  Ab4Lilt 

Rokujyu nin no uchi gojyuichi nin ga hikumiaiin da. 

Dari 60 orang, 5 l  orang bukan anggota perkumpulan. 

( P s B J : 9 )  

4) #)#hi () (mibunseki (no) "belum dianalisis" 

Kata dasar : ' hr (huseki) "analisis" 

&# z u tz &z s t t i ± ± k t - c Z .  

Hakkutsu sareta kinzoku wa mibunseki no mama ni natte 

iru. 

Logam yang telah digali dari dalam tanah itu tetap belum 

teranalisis. 

( P S B J :  14) 

Kata yang terbentuk dengan settouji fu-. mu-. hi-, dan mi- dalam contoh 

kalimat di atas, melibatkan penegasi terhadap apa yang disebutkan oleh kata dasarnya. 

Keempatnya dapat melekat pada nom i na,  nomina deadjektiva (kata benda yang 

menyerupai kata sifat) atau pada adjektiva. dan masing-masing memiliki ruang 

lingkup penggunaan sendiri. 

Dari hal-hal tersebut di atas itulah, yang menjadikan penulis tertarik untuk 

membahas salah satu dari jenis setsuji ( imbuhan) khususnya settouji tawalan) yang 
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menunjukkan arti peregasi ditinjau dari segi makna kata dan pembentukannya dalam 

kalimat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, penelitian ini berupa 

kajian tentang penggunaan settouji (awalan) dalam kalimat berdasarkan struktur 

morfosemantik. Karena settouji memiliki bermacam macam jenis. maka dalm 

skripsi ini diberikan pembatasan masalah yang akan d ika j i ,  yakni mengkaji settouji 

penegasi {- (fu-), !f-" (mu-) ," JE-· (hi-) dan " k- (mi-). Dengan demikian. 

rumusan masalah di dalam pembahasan ini adalah : Makna apa yang dapat diungkap 

dari gabungan morfem morfem pada suatu kalimat atau kata yang mengandung 

settouji penegasi 4 " ( fi - ) ,  Hf " (mu- ) ,JE  "  (hi-). d a n k;  "  (mi-) 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini akan disesuaikan dengan ruang ingkup 

penelit ian, yaitu mengkaii settouji penegasi f- ( f u-) ,  II!·· (ru), I ] -  (h i - )  dan 

k-" (mi-). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membahas dan 

menemukan rumusan makna yang terkandung dalam setiap padanan kata dalam 

prefiks {%-· (fu-), {t-" (mu-), AE-" ( h i - d a n k ; -  (mi­ 

Selain itu. penulis berharap pembahasan imi  akan qapat hermanfaat dan 

dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi mahasiswa I n d o n e s i a  y a n g  sedan 
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mempelajari linguistik bohasa Jepang di tingkat perguruan tinggi, atau bagi para 

pemerhati yang tertarik oleh kajian l inguistik bahasa Jepang dn juga memberikan 

mantaat bagi penulis sendiri. 

1.4 Landasan Teori 

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam pembahasan ini  

bersifat eklektik, yaitu penelitian yang memerlukan beberapa pandangan teori dari 

para pakar linguistik Jepang yang bersifat saling melengkapi 

Adapun tori yang menjadi acuan atau landasan dari penehitian ini adalah 

kajian morfosemantik yang berhubungan dengan prefiks (ettouji) " { % -  (fu-), 

• A· (mu-),JE-· (hi-), dan " k;- (mi-) dalam penulisan ini menygunakan teori dari 

Jori lsao, Takanashi Shino, dkk. dalam buku ihongo Bunpou 'landobukku v2002). 

Takashi Masuoka dan Takubo Yukinori dalam iso Nihongo Bunpou (199 

Matsumura Akira dalam buku Nihon Bunpou Dai .Jiten t91 Timothy .I Vance 

dalam Instant Vocabulary Throught Prefixes and Suffixes 990, serta beber,pa 

sumber data lain sebagai referensinya. 

L.5 Metode Penelitian 

Dalam mengalisis penggunaan prefiks " f - ·  ( f u )  {if-· (mu-, J[-° ( h i­ 

dan " k;-° (mi-) dalam t injauan morfosemantik, penul i  menggunakan metode 

deskriptif yang bersifat kualitatif. Metode deskripuif adalah metode dengan cara 
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mendekati, mengamati, menganalisis dan menjelaskan suatu fenomena secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai data serta sifat dan hubungan fenomena yang 

diteliti. Sifat deskriptif yang utama adalah untuk mempertimbangkan benar salahnya 

penggunaan bahasa oleh penutur-penuturnya. Penelitian kualitatif memerlukan 

kriteria validasi data. Keterandalan data dengan objektivitas dilakukan melalui 

penalisan sumber data yang diacu kembali di dalam analisis. 

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakin dalam analisis. 

diawali dengan prosedur atau cara untuk mengetahui bentuk bentuk pengungkapan 

prefiks (settouji) %-° (fu-), {[!- (mu-), JE- (h i- )  dan " {-" ( m i - )  dalam kalimat 

bahasa Jepang melalui langkah langkah sistematis. 

Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut pada tahap 

pertama, penulis mengumpulkan dan memil?h data unsur bahasa yang berhubungan 

dengan keempat prefiks tersebut dari sumber-sumber data yang digunakan sebagai 

acuan dalam analisis ini. Pemilahan dan analisis data disesuaikan dengan ruang 

I ngkup dat yang terjaring dan dikaji berdasarkan kaidah kaidah morfologis dan 

semantik bahasa Jepang. Pada tahap akhir, p e n u l i s  menyaiikan hasil analisa data 

dmana kriteria validitas data tergambar dengan menenukan jenis kata yang 

bet fungsi sebagai keempat prefiks tersebut. 

I 
I 

I 

I 

I 

I 

I 
I 

I 
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1.6 Sumber Data 

Sumber data yang cigunakan sebagai  aeuan dalam penel i t ian in i  adalab 

data-data yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang diperoleh dari perpustakaan dengan menggunakan buku-buku serta kamus 

berbahasa Jepeng yang dijadikan sebagai sumber. Sedangkan data sekunder adalah 

data yang dijadikan sumber oleh penulis yang berasal dari peneliti terdahulu. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab dengan pokok pembahasan 

sebagai berikut :  

Bab I 

Bab II 

Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang masalah. rumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, sumber data dan 

sistematika penulisan. 

Landasan Teori 

Berisi pembahasan teori tcori dari para pakar l inguistik lepeng 

yang berhubungan dengan Setsuji. settouji dan prefiks " 4%­ 



Bab I H I  

Bab IV 
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Analisis settouji -" (fu-), "J!- (mu-), "J]-" (hi-) dan 

·k;-" (mi-) 

Bab ini merupakan bagian utama dalam penulisan in i ,  yang 

berisikan pemaparan serta pembahasan secara rinci mengenai 

settouji "{>- (fu-) ,{@· ( u - ) .  -"· (hi- dan " k;-" ( m i - ) .  

Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari hasil penulisan in i .  


